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PRAKATA

Buku ini berawal dari laporan hibah penelitian ini strategis nasional
tahun 2009 yang dibiayai DIPA Universitas Jember Nomor:
0175.0/023-042/XV /2009 Tanggal 31 Desember 2008. Sudah se-
wajarnya, kami menyampaikan terimakasih sebesar-besarnya kepada
semua pihak yang telah membantu dengan berbagai cara sehingga
kegiatan penelitian dapat dituntaskan dan naskah buku teks dapat terbit
dan dapat diakses oleh khalayak luas. Pertama-tama, terima kasih kami
sampaikan kepada Rektor Universitas Jember, Dr. Ir. T. Sutikto dan
Ketua Lembaga Penclitian Universitas Jember, Dr. Ir. Cahyoadi Bowo
atas dana hibah penelitian yang diberikan kepada tim peneliti. Terima
kasih kami sampaikan kepada staf Lembaga Penelitian Universitas
Jember yang telah membantu dalam urusan administratif yang rumit.
Kami juga berterima kasih kepada berbagai pihak dalam proses
pengumpulan bahan penelitian. Terima kasih disampaikan kepada staf
Perpustakaan Nasional Republik Indonesia di Jakarta, Perpustakaan
di lingkungan Departemen Budaya dan Pariwisata, Perpustakaan di
lingkungan LIPI, Universitas Gadjah Mada Yogyakarta, Balai Kajian
Sejarah dan Nilai Tradisional, Yogyakarta. Di eks-karesidenan Besuki
kami berterima kasih kepada staf kantor dan badan ketahanan pangan
di Banyuwangi, Bondowoso, dan Situbondo, kepala-kepala desa di
berbagai tempat. Tentu saja sudah sepantasnya terimakasih disampaikan
kepada para responden yang telah meluangkan waktu berbagi pan-

3



Nawiyanto dkk

dangan dan cerita sehingga dapat tersusun buku ini. Pengumpulan
bahan di lapangan juga banyak dibantu dua mahasiswa jurusan Sejarah,
Desy Tri Unjungsari dan Rita Indriani. Terimakasih dan penghargaan
disampaikan kepada keduanya. Perubahan dari laporan akhir penelitian
menjadi versi yang tersaji dalam buku ini banyak mendapat kritik,
masukan dan koreksi yang sangat berharga dari Dr. Robert Wessing
sehingga terhindar dari berbagai kesalahan dan kelemahan baik dari
sisi tipografis maupun substansial yang fatal. Beliau juga telah bersedia
dengan senang hati memenuhi permintaan tim untuk menulis kata
pengantar untuk buku ini. Tim menyampaikan terima kasih setinggi-
tingginya atas semua masukan dan bantuan yang diberikan. Saran dan
kritik dari sidang pembaca demi perbaikan buku sangat kami harapkan.
Semoga karya ini memberi kontribusi positif bagi pemecahan masalah
bangsa dalam rangka mewujudkan kehidupan yang lebih baik.

Jember

Penyusun
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saat-saat kekacauan, bahan pangan yang diadopsi secara umum dengan
kualitas cukup baik tiba-tiba terbatas persediaannya.

Hal-hal ini juga menjadi pertanyaan yang kasat mata, terutama di
Jawa, dimana preferensi makanan pokok hampir merupakan persoalan
identitas; orang-orang Eropa, khususnya Belanda, dikatakan makan roti
atau mungkin kentang. ”Apa makanan pokok anda” adalah pertanyaan
yang sering dilontarkan. Dan lagi, ketika seseorang menjawab bahwa
ada banyak pilihan dan bahwa orang dapat bervariasi makanannya dari
hari ke hari, si penanya sering tampak agak bingung. “Sudah makanr”
adalah pertanyaan yang sama lazimnya di Jawa dengan pertanyaan
“Anda sudah dapat makan nasi?” Kemampuan makan nasi tanpa
mengalami gejala-gejala tidak nyaman karena misalnya kekurangan
kentang adalah ukuran seseorang untuk beradaptasi dan menyesuaikan
dengan kehidupan di Jawa. Pertanyaan-pertanyaan lain yang sering
dilontarkan adalah tentang tanaman apa yang dibudidaya di tempat
asal sang pendatang, mengindikasikan kaitan kognitif antara diet dan
identitas. Praduga serupa ada di Barat. Di Amerika Serikat orang sering
mendengar bahwa makanan China, yang berbahan pokok beras, bisa
mengenyangkan seseorang tetapi lapar satu atau dua jam kemudian,
tidak seperti kentang tentu saja.

Anggapan-anggapan tentang identitas seseorang dan diet ber-
hubungan tidak hanya dengan orang asing, tetapi juga dengan
kelompok-kelompok orang Indonesia lainnya. Menjelajahi Sumatra
Utara pada 1980-an dengan sekelompok orang Aceh, rekan-rekan
seperjalanan saya tidak mau mampir di warung-warung karena mereka
tidak mempercayai makanannya: Orang Batak setempat dikenal makan
anjing. Ibuku, yang baru saja datang dari Belanda, muak dan terganggu
dengan pikiran itu juga: sesuatu mungkin bisa dimakan, tetapi hal ini
tidak selalu membuatnya makanan! Di Jawa, kelompok-kelompok non-
Jawa dicap sebagai pemakan sayur-sayuran (lalapan = orang Sunda) atau
jagung (orang Madura). Orang Sunda, pada pihak lain, berkata bahwa
orang Jawa suka makanan terlalu manis dan terlalu pedas. Makanan yang



Pangan, Makan, dan Ketahanan

kita makan dengan demikian dapat mendefinisikan kita sebagai anggota
sebuah kelompok (etnik) dan penggunaan bahan pangan tertentu dapat
menyebabkan kelompok itu terhormat atau terpedaya.

Makanan dapat juga menjadi indikator kelas sosial-ekonomi
seseorang. Jagung mungkin pada suatu ketika mendefinisikan identitas
kultural Madura. Akan tetapi, pada masa kini jagung mendefinisikan
status ekonomi seseorang; banyak orang Madura yang makmur sudah
lama beralih ke makanan berbasis beras. Kita bisa bertanya apakah dasar
penilaian makanan seseorang adalah lebih unggul dibanding bahan lain
bukan hanya masalah apa yang biasa dimakan oleh seseorang: yang
akrab rasanya paling enak! Pada tahun 1970-an, saat varietas beras
baru sedang diperkenalkan sebagai bagian program BIMAS, orang-
orang desa di Jawa Barat mengeluhkan bahwa padi baru rasanya
tidak seenak varietas tradisional. Di Madura jagung jenis baru dinilai
kurang enak dibanding jenis-jenis tradisional. Di wilayah tempat beras
menjadi makanan pokok, orang berkata bahwa makan tanpa nasi tidak
mengenyangkan. ‘Rasanya seperti belum makan.” Klaim serupa berlaku
untuk jagung di Madura dan gap/ek di dataran-dataran tinggi Jawa Timur
ketika saya melakukan riset di sana pada 1991.

Bahan pangan yang dapat ditanam tentu saja tergantung pada
iklim: suhu, curah hujan, dan sinar matahari. Madura, sebagai misal,
kurang cocok untuk padi, sebagaimana dataran tinggi Jawa Timur.
Namun demikian, kedua wilayah ini sangat cocok untuk jagung dan
umbi-umbian. Oleh karena itu, mungkin dapat ditanyakan apakah
untuk orang Madura jagung adalah bahan pangan atau tanaman yang
disukai. Orang menanam apa yang akan tumbuh, entah tanaman yang
dihasilkan pada akhirnya dinilai superior atau tidak.

Nasi memang sering dianggap superior, namun apakah hal ini
karena nilai gizinya atau karena status sosialnya masih merupakan
pertanyaan terbuka. Sekalipun sering diasumsikan bahwa orang Jawa
selalu makan nasi, sebenarnya hal ini merupakan perkembangan yang
relatif baru. Pada abad ke-18, padi terutama merupakan tanaman



KATA PENGANTAR

Robert Wessing
(Antropolog, The Hague, The Netherlands)

ada awal 1960-an, ketika membaca karya-karya etnografis pertama
Psebagai bagian dari pelatihan antropologis, saya banyak dihadapkan
berbagai teks yang aneh. Umumnya kita belajar bahwa manusia berburu
dan meramu, menangkap ikan atau menanam beragam tanaman (dalam
bab mengenai perilaku ekonomi) dan bahwa mereka bisa berpesta besar
ketika panen tiba, saat merecka memanjakan mulutnya dengan umbi-
umbian bakar dan bersyukur pada para dewa atas kembali melimpahnya
pangan (bagian mengenai agama dan kepercayaan). Akan tetapi, kita
tidak pernah baca tentang mereka yang hanya duduk dan menikmati
santapan dengan keluarga atau lebih jarang lagi bahwa mereka mungkin
lebih suka makanan tertentu dibanding yang lain. Ini memang anch
jika kita menyadari bahwa pangan adalah salah satu hal pokok dalam
kehidupan dan dengan demikian, sangat mungkin untuk dijelaskan
secara simbolis dan dikelilingi dengan bermacam-macam pemaknaan.

Hampir dua puluh tahun kemudian, dalam sebuah monografi yang
relatif jarang dibaca orang Farb dan Armelagos mengupas masalah
makna pangan itu. Sebagaimana ditegaskan dalam buku yang ada di
tangan pembaca, fokus pembahasan tentang pangan kebanyakan
mengenai persediaan dan ketahanan pangan, sementara hanya sedikit
perhatian diarahkan pada persoalan preferensi atau bahan pangan
pengganti. Dan inilah pertanyaan-pertanyaan penting, terutama ketika
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1.1 Latar Belakang dan Masalah

Ketahanan pangan di Indonesia merupakan persoalan yang sangat besar dan
kompleks. Hal ini tidak hanya terkait dengan fakta bahwa pangan merupakan
komoditas pokok yang diperlukan demi kelangsungan hidup, tetapi juga karena
munculnya berbagai tantangan dan ancaman dalam menjamin ketersediaan bahan
pangan secara mencukupi demi kesejahteraan masyarakat Indonesia. Kegagalan
untuk menangani persoalan pangan sangat potensial menjadi pemicu merebaknya
keresahan, gejolak dan disintegrasi sosial, serta kekacauan politik. Sebenarnya sudah
sejak lama pembangunan ketahanan pangan di Indonesia sudah diupayakan bahkan
akar-akarnya dapat dijumpai sejak masa kolonial (Haryanto dan Wahono, 2004: 261).
Memang, ketahanan pangan pernah dapat diwujudkan sejak 1984 dengan penobatan
Indonesia oleh Badan Pangan Dunia (FAQO) sebagai negara berswasembada beras
(Hill, 2001:164). Namun, ketahanan pangan tersebut tidak berlangsung secara lestari,
terbukti sejak 1984 Indonesia terpaksa mulai mengimpor beras lagi untuk memenuhi
kebutuhan penduduknya (Haryanto dan Wahono, 2004: 268). Departemen Pertanian
Amerika Serikat pada 2002 bahkan pernah meramalkan Indonesia akan menjadi
negara pengimpor beras terbesar di dunia (Kompas, 13 Mei 2002:13). Ketika terjadi
kemarau panjang tahun 2002, misalnya, pemerintah (Bulog) dipaksa membuat
skenario impor beras dalam jumlah besar antara 1-2 juta ton (Kompas, 16 April
2002:14).

Dengan fokus yang berliebihan pada beras, muncul kesan kuat bahwa
ketahanan pangan di Indonesia sejak masa dulu lebih banyak didentikkan dengan
kemampuan menyediakan kebutuhan beras secara swasembada, sebagaimana Orde
Baru pada masa kemerdekaan juga memahami dan menafsirkannya. Berbagai upaya
untuk mewujudkan ketahanan pangan lebih diarahkan pada sisi produksi dengan
target utama peningkatan produksi beras, sementara sisi konsumsi cenderung

diabaikan. Padahal, ketahanan pangan yang berkelanjutan salah satunya
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September 2009, Suhardjo, PNS/Bondowoso, 9 dan 18 September 2009,
Sugiono, Staf Konsumsi dan Penganekaragaman Pangan/Pemkab Banyuwangi,
3 Nopember 2009, Sumarto, petani/Jember, 27 Juni, 12 September 2009,
Sutyaningsih, guru/Jember, 5 September 2009, Tanti Luciana,
pedagang/Jember, 7 September 2009, Yuli Andriyani, perangkat
desa/Bondowoso, 10 Agustus 2009.

2. Etnik Jawa

1. Abdul Fatah, Kyai/Swasta/Jember, 7 September 2009, Abdul Munif,
Sekretaris Menteri Pertanian R1/Jember, 28 Juli 2009, Agus Udin, makelar
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motor/Jember, 8 Oktober 2009, Agus Setiawan, Sekretaris Desa/Jember, 6
September 2009, Aji Santosa, petani/Banyuwangi, 13 Oktober 2009, Anang
Riduka, PNS/Jember, 4 September 2009, Anas Murohdi, swasta/ Jember 4
Agustus 2009, Bambang Hadi Wiranata, pengusaha/Banyuwangi, 3
September 2009, Bambang Riyanto, petani/Banyuwangi, 4 Oktober 2009,
Boediono, petani/ Banyuwangi, 6 September 2009, Bustanul Arifin, petani/
Banyuwangi, 8 Agustus 2009, Dasiran, petani/Jember, 15 Juni 2009, Dwi
Sunaryati, guru/swasta/Jember, 19 September 2009, Ginah/keluarga
petani/Banyuwangi, 15 September 2009, Jaka Timbul, kuli bangunan/Jember,
8 Oktober 2009, Jemiati, pedagang/Jember, 3 September 2009, Junaidi,
tukang batu/Jember 18 September 2009, Mardi Sucipto, Kasubbid Program
Penyuluhan Pertanian Bondowoso, 9 September 2009, M.l. Moentinarni,
pengusaha pertanian organik/Jember, 2 September 2009, Misdi,
petani/Jember, 9 Agustus 2009, Misnadi, petani/Banyuwangi, 22 Nopember
2005, Misirah, puskesmas/Jember 14 September 2009, Mustakim, buruh
tani/Banyuwangi, 11 September 2009, Moh. Said, guru/Banyuwangi, 16
September 2009. Ridwan Arif, tukang elektronik/Banyuwangi, 15 Oktober
2009, Rohman,kuli bangunan/Jember, 18 September 2009, Riyanto,
PNS/Jember, 15 September 2009, Rukun Susanto, petani/Jember, 12 Agustus
2009, Samsul Muarif, PNS/Guru/Banyuwangi, 5 September 2009, Santosa,
tukang batu/Jember, 19 Agustus 2009, Slamet, petani/Jember, 7 September
2009, Sigit Wicaksana, wiraswasta/Jember, 3 September 2009, Soemardi
Djamal, petani/Banyuwangi, 14 Pebruari 2004, Sriyadi,guru/swasta/Jember,
18 September 2009, Sumila, guru/Jember 16 September 2009, Suparlan,
petani/Banyuwangi, 14 September 2009, Tatik, pedagang/Jember, 2 Agustus
2009, Timah, penjual tiwul,gatot, sawut/Jember, 11 September 2009, Yosep
Tripranoto, wiraswasta/Jember, 13 September 20009.
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ABSTRACT

Artikel yang dibangun dengan menggunakan data primer dan sekunder ini
membahas isu ketahan pangan. Cakupan pembahasan meliputi: isu ketahanan
pangan nasional dalam perpektif sejarah, ketahanan pangan regional di wilayah eks-
Karesidenan Besuki, pandangan etnik Jawa dan Madura mengenai ketahanan
pangan rumah tangga.

Keberhasilan membangun ketahanan pangan menjadi legitimasi
keberlangsungan pemerintahan, oleh karena itu ketahanan pangan merupakan isu
strategis bagi kerajaan tradisional hingga penguasa sekarang. Peningkatan produksi
padi dan pengembangan keanekaragaman pangan berbasis non-beras menjadi
pilihan utama kebijakan pembangunan ketahanan pangan di wilayah eks-
Karesidenan Besuki. Ketahanan pangan dipahami secara beragam di kalangan etnik
Jawa dan Madura yang mencakup persoalan krisis pangan dan  strategi
penanganannya serta penyimpanan pangan pasca panen.

Kata Kunci: etnik Jawa, etnik Madura, ketahanan pangan, keanekaragaman pangan,
krisis pangan.

Artikel ini membahas pembangunan ketahanan pangan regional dan rumah tangga
penduduk eks-Karesidenan Besuki terkait dengan peningkatan produksi pertanian
dan percepatan penganekargaman konsumsi pangan serta pandangan etnik Jawa
dan Madura tentang ketahanan pangan rumah tangga.

Kata kunci: ketahanan pangan regional, ketahanan pangan rumah tangga,
penganekaragaman konsumsi pangan.
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